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Pengaruh Modal Psikologis dan Totalitas Kerja  
terhadap Kesejahteraan Subjektif 
Dian Maulida,1 Abdul Rahman Shaleh2 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta 
Abstract: This research examined the effect of psychological capital and the totality of work 
on the subjective well-being of employees. This study involved 169 employees of PT X, a 
state-owned mining company in Jakarta. Sampling conducted using non-probability 
sampling with accidental sampling technique. The instruments used consisted Flourishing 
Scale and Scale for Positive and Negative Scales (SPANE) modified by Diener, Wirtz, 
Biswas-Diener, Tov, Kim-prieto, Choi, and Oishi (2009), Psychological Capital Questionnaire 
12 (PCQ-12) from  Luthans, Youssef, and Avolio (2007), Utrecht work engagement Scale 
(UWES-9) from Balducci, Fraccaroli, and Schaufeli (2010). Data analysis technique was 
multiple regression analysis. Based on the results of major hypothesis testing, the first 
conclusion obtained from this study is that there is a significant influence of psychological 
capital and work engagement on the subjective well-being of employees of PT X. Then, the 
results showed that four variables regression coefficient value was significant, that is; (1) self-
efficacy; (2) spirit; (3) dedication; and (4) absorption while three other variables are not 
significant. All of these variables have a positive effect on employee’s subjective well-being. 
Keywords: subjective well-being; work totality; psychological capital; positive organizational behavior 
Abstrak: Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh modal psikologis dan 
totalitas kerja terhadap kesejahteraan subjektif karyawan. Penelitian ini melibatkan 169 
karyawan PT X, BUMN dalam bidang pertambangan di Jakarta. Pengambilan sampel yang 
dilakukan menggunakan non probability sampling dengan teknik accidental sampling. Alat 
ukur yang digunakan terdiri atas Flourishing Scale dan Scale for Positive and Negative Scales 
(SPANE) yang dimodifikasi dari Diener, Wirtz, Biswas-Diener, Tov, Kim-prieto, Choi, dan 
Oishi (2009), Psychological Capital Questionnaire 12 (PCQ-12) dari Luthans, Youssef, dan 
Avolio (2007), Utrecht work engagement Scale (UWES-9) dari Balducci, Fraccaroli, dan 
Schaufeli (2010). Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan modal psikologis dan totalitas kerja 
terhadap kesejahteraan subjektif karyawan PT X. Kemudian, hasil uji hipotesis menunjuk-
kan bahwa terdapat empat dimensi yang nilai koefisien regresinya signifikan, yaitu:
__________ 
Korespondensi mengenai isi artikel ini dapat dilakukan melalui email: 1dianmaulida23@gmail.com; 
2abd.rahman.shaleh@uinjkt.ac.id 
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(1) self-efficacy; (2) semangat; (3) dedikasi; (4) keterlarutan, sementara 3 variabel lain tidak 
signifikan.  
Kata Kunci: kesejahteraan subjektif; totalitas kerja; modal psikologis; positive organizational behavior 
Kesejahteraan karyawan telah menarik perhatian para peneliti perilaku organisasi 
(Simone, 2014). Perusahaan selayaknya memperhatikan kesejahteraan karyawannya.Hal ini 
disebabkan karena karyawan atau pekerja menghabiskan banyak waktunya untuk bekerja. 
Kesejahteraan karyawan memiliki implikasi langsung terhadap fisik, psikologis, dan 
perilaku karyawan. Selain itu, kesejahteraan juga memiliki hubungan dengan biaya yang 
berhubungan dengan penyakit dan kesehatan karyawan, ketidakhadiran (absenteeism) dan 
produktivitas (Danna & Griffin, 1999). Dengan kata lain, kesejahteraan karyawan dapat 
membawa pengaruh yang positif terhadap performa seseorang, baik di tempat kerjanya 
maupun dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan disebutkan 
bahwa kesejahteraan karyawan merupakan tanggung jawab pemberi kerja atau pengusaha. 
Undang-undang ini mengatur perlindungan karyawan, termasuk perlindungan atas hak-
hak dasar karyawan untuk berunding dengan pengusaha, perlindungan keselamatan, 
kesehatan kerja, perlindungan khusus bagi karyawan perempuan, anak, penyandang cacat, 
serta perlindungan tentang upah, kesejahteraan, dan jaminan sosial tenaga kerja.  
Banyak perusahaan yang kurang memperhatikan kesejahteraan.Hasil survei yang di-
lakukan oleh JobStreet.com menunjukkan 77,34 % karyawan dari total 4.331 responden 
mengaku tidak puas dengan tunjangan dan fasilitas yang diberikan oleh perusahaan 
(Wahyuni, 2016). Selain itu, ditemukan banyak kasus lain yang menunjukkan kesejahteraan 
karyawan kurang menjadi perhatian pemimpin perusahaan. Contohnya kasus keterlambat-
an gaji yang dialami karyawan PT Kertas Nusantara Berau. Wakil Sekretaris Serikat 
karyawan Perkayuan dan perhutanan Indonesia (SPKHUT) Syaifullah Tanjung mengatakan 
gaji yang belum dibayarkan perusahaan itu kurang lebih 8 bulan gaji (Rahman, 2015). Kasus 
serupa juga pernah menimpa karyawan PT. Merpati Nusantara Airlines (Persero) yang gaji-
nya tidak dibayarkan selama 8 bulan pada tahun 2014 lalu (Rahardian, 2015). 
Kasus lain menunjukkan masih kurang perhatian perusahaan terhadap kesejahteraan 
dan kesehatan karyawan adalah maraknya terjadi kecelakaan kerja. Meski berdasarkan data 
dari Kementerian Ketenagakerjaan bahwa terjadi penurunan tingkat kecelakaan kerja dari 
tahun 2015 ke tahun 2016, tingkat kecelakaan yang terjadi masih sangat tinggi. Tercatat 
Pengaruh Modal Psikologis dan Totalitas Kerja terhadap Kesejahteraan Subjektif 
Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi — Vol 2, No 2 (2017) │ 109 
selama periode satu tahun 2016, terdapat 101.367 kasus kecelakaan kerja di 17.069 
perusahaan. Angka ini menurun 8% dari tahun sebelumnya, yaitu 16082 dari 110.285 kasus. 
Sayangnya angka kematian meningkat drastis pada tahun 2016 jika dibandingkan dengan 
tahun 2015 yaitu sebesar 349,4% (Denny, 2017).  
Kasus-kasus tersebut merupakan bagian besar dari persoalan rendahnya keberpihak-
an terhadap kesejahteraan karyawan: upah rendah, perlindungan hukum minim, dan lain-
lain. Padahal, penelitian terdahulu tentang kesejahteraan yang dilakukan pada karyawan 
menunjukkan bahwa terdapat manfaat yang dapat diperoleh karyawan ketika ia merasa 
bahagia di tempat kerjanya. Orang yang bahagia akanmemiliki relasi lebih baik dengan 
orang lain, produktivitas yang lebih tinggi dan tentunya lebih cepat dan efisien dalam 
bekerja. Orang yang bahagia juga menjadi lebih kreatif dan inovatif sehingga dapat 
menghasilkan banyak ide. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gallup (2006) juga meng-
ungkapkan bahwa 59% karyawan yang bahagia menyetujui pernyataan bahwa karyawan 
saat ini membawa mereka pada ide-ide yang kreatif. 
Kesejahteraan dalam psikologi positif dikenal dengan istilah salah satunya adalah 
kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif dapat diketahui dari ada atau tidaknya 
perasaan bahagia (Luthans et al., 2007). Ketika seseorang menilai lingkungan kerja sebagai 
lingkungan yang menarik, menyenangkan dan penuh dengan tantangan dapat dikatakan 
bahwa ia merasa bahagia dan menunjukkan kinerja yang optimal (Wright & Bonett, 2007). 
Veenhoven (dalam Suh, 2000) mendefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai derajat pe-
nilaian individu secara keseluruhan terhadap kualitas hidupnya. Diener, Lucas, dan Oishi 
(2005) lebih terang menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif ialah evaluasi individu 
tentang kehidupannya, termasuk penilaian kognitif terhadap kepuasan hidupnya serta pe-
nilaian afektif terhadap emosinya, seperti apa yang disebut orang awam sebagai ke-
bahagiaan, ketentraman, dan kepuasan hidup.  
Seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi jika mereka merasa 
puas dengan kondisi hidup mereka, sering merasakan emosi positif dan jarang merasakan 
emosi negatif (Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999). Ketika seseorang mencirikan suatu ke-
hidupan baik ia akan banyak membicarakan tentang kebahagiaan, kesehatan, dan umur yang 
panjang (Diener & Chan, 2011). Kesejahteraan subjektif sendiri ditentukan oleh bagaimana 
cara individu mengevaluasi informasi atau kejadian yang dialami dengan melibatkan proses 
kognitif yang aktif karena menentukan bagaimana informasi akan diinterpretasikan (Diener, 
2000). Sementara reaksi afektif dalam kesejahteraan subjektif adalah reaksi individu terhadap 
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peristiwa-peristiwa yang meliputi emosi yang menyenangkan dan tidak menyenangkan 
dalam hidupnya.Seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi jika 
mereka jarang sekali mengalami emosi negatif. Afek negatif yang rendah adalah keadaan 
dimana seseorang merasakan ketenangan dan kedamaian jauh dari kemarahan, kebencian, 
ketakutan, rasa bersalah, dan kegelisahan (Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985).  
Kaitannya dengan itu, individu yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang 
tinggi pada umumnya memiliki sejumlah kualitas yang mengagumkan (Diener & Lucas, 
1999). Individu akan mampu mengontrol dirinya dan menghadapi berbagai peristiwa 
dalam hidup dengan lebih baik. Demikian sebaliknya, individu dengan kesejahteraan 
subjektif yang rendah akan memandang rendah hidupnya dan menganggap peristiwa yang 
terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan sehingga muncul emosi yang tidak me-
nyenangkan seperti kecemasan, depresi, dan kemarahan (Diener & Lucas, 1999). Oleh 
karenanya tak heran jika orang bahagia cenderung memiliki manfaat sosial lebih besar, hasil 
kerja lebih baik, sistem kekebalan tubuh yang lebih baik, menjadi lebih kooperatif, pro sosial 
yang tinggi, dan hidupnya akan lebih lama dibandingkan orang yang tidak bahagia 
(Lyubomirsky, King, & Diener, 2005). 
Dengan demikian untuk mendukung produktivitas dan kinerja karyawan, keber-
adaan kesejahteraan subjektif di tempat kerja menjadi hal yang sangat penting dengan 
merealisasikan hal-hal yang ikut serta memengaruhinya. Eddington dan Shuman, (2008) 
menyimpulkan beberapa faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektifseseorang antara 
lain, kepribadian dan temperamen, harga diri (self-esteem), self-efficacy, kompetensi, usia, 
tujuan yang ingin dicapai, status sosio-ekonomi, budaya, agama, gender, pendapatan 
pribadi, pernikahan-perceraian, hubungan sosial dengan orang lain, aktivitas yang dilaku-
kan, keamanan diri, pendidikan, kesehatan, kepuasan kerja, waktu luang, dukungan sosial, 
dan optimisme.Pendapat lain dikemukakan oleh Avey, Luthans, Smith, dan Palmer (2010) 
yang menunjukkan bahwa kesejahteraan dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya 
adalah: self-efficacy, optimisme, harapan, resiliensi. Selanjutnya, variabel-variabel tersebut 
oleh Avey et al. (2010) dieksplorasi sebagai komponen dari suatu konstruk psikologi yang 
disebut dengan modal psikologis. Temuan ini menunjukkan bahwa memang kapasitas-
kapasitas positif yang dimiliki karyawan dalam sebuah organisasi memberikan pengaruh 
positif dalam mengembangkan perilaku kerja yang diinginkan tersebut, salah satunya 
adalah kesejahteraan subjektif. 
Modal psikologisyang dimiliki karyawan dapat meningkatkan nilai-nilai potensial 
karyawan dalam berbagai hal, seperti dalam mengambil sudut pandang yang berbeda, 
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mengambil kesempatan, mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dan mampu me-
ningkatkan well-being (Avey et al., 2010). Individu dengan modal psikologisyang tinggi akan 
lebih fleksibel dan mudah beradaptasi untuk melakukan beberapa hal dalam memenuhi 
tuntutan kerja karyawan (Avey et al., 2010). Mereka termotivasi (motivasi intrinsik) untuk 
mengejar tujuan-tujuan mereka dan sebagai akibatnya mereka akan mendapatkan 
kepuasan, yang dalam hal ini adalah bagian dari kesejahteraan subjektif (Luthans & Youssef, 
2007). Pada saat yang bersamaan, modal psikologisyang dimiliki akan membantu 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta well-being yang dimiliki (Luthans et 
al., 2007). 
Penelitian tentang pengaruh modal psikologis terhadap aspek dari kesejahteraan 
subjektif memang telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.Akan tetapi, 
ditemukan hasil yang berbeda pada penelitian-penelitian tersebut. Contohnya penelitian Sen 
dan Hooja (2015) yang menemukan bahwa ternyata tidak seluruh dimensi dari modal 
psikologis yang memiliki hubungan signifikan dengan keseimbangan hidup. Dalam 
penelitian tersebut hanya dimensi self-efficacy saja yang memiliki hubungan signifikan 
dengan keseimbangan hidup, sementara dimensi lain tidak. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Singh (2015) justru menemukan bahwa dimensi self-efficacy dan harapan tidak mem-
berikan pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan. Hanya dimensi optimisme 
dan resiliensi saja yang berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil penelitian tersebut 
membuat peneliti tertarik untuk melakukan lebih lanjut untuk mengetahui dimensi mana 
yang berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif karyawan. 
Selain itu, terdapat faktor lain yang memengaruhi kesejahteraan subjektifkaryawan 
yaitu, work engagement. Dalam penelitian ini digunakan istilah work engagement dari Shaleh 
(2016) yang mengemukakan istilah totalitas kerja. Totalitas kerja adalah sebagai keadaan 
positif, afektif motivasional, pada karyawan yang memiliki karakteristik yakni, semangat 
(vigor), dedikasi (dedication), dan keterlarutan (absorption) (Schaufeli & Bakker, 2004). 
Totalitas kerja dianggap penting karena mampu mempertahankan komitmen pe-
gawai pada organisasi dan menjadi kunci kinerja (Freeney & Tiernan, 2006). Totalitas 
kerjadapat meningkatkan kinerja karena pegawai yang engaged merasakan emosi positif 
selama bekerja, memiliki kesehatan yang lebih baik, mampu menciptakan sumberdaya 
pribadi, dan dapat menularkan totalitas kerjanya kepada karyawan lainnya (Schaufeli & 
Bakker, 2004). Kahn (1990) mengemukakan bahwa karyawan dengan totalitas kerja yang 
tinggi akan “hadir secara psikologis” terhadap pekerjaannya.  
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Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) mengkonseptualisasikan totalitas kerja sebagai 
lawan dari burnout dan mendefinisikan totalitas kerja sebagai keadaan emosional yang 
persisten, dikarakteristikkan dengan adanya level yang tinggi dalam aktivasi dan ke-
senangan. Selanjutnya, totalitas kerja dan burnout membentuk kutub-kutub yang 
berlawanan dalam suatu kontinum kerja yang berkaitan dengan kesejahteraan, dimana 
burnout sebagai kutub negatif dan totalitas kerja sebagai kutub positif (Maslach et al., 2001; 
Schaufeli & Bakker, 2004). 
Penelitian ini mencoba melihat pengaruh totalitas kerja terhadap kesejahteraan 
subjektif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Schaufeli dan Bakker (2004) disebutkan 
bahwa totalitas kerja berhubungan dengan kesehatan mental karyawan yaitu rendahnya 
tingkat depresi atau stres yang dialami karyawan. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa 
totalitas kerja berkaitan dengan kesehatan, dan ini akan berarti bahwa karyawan yang 
memiliki totalitas kerja lebih mampu tampil baik. Bakker dan Demerouti (2008) menyebut-
kan bahwa karyawan dengan totalitas kerja tinggi lebih sedikit mengalami psikosomatik 
dibandingkan mereka yang kurang memiliki totalitas kerja. Karyawan dengan totalitas kerja 
tinggi juga sering mengalami emosi positif, termasuk kebahagiaan, kesenangan, dan 
antusiasme; mengalami kesehatan yang lebih baik; dan menularkan semangat mereka 
kepada orang lain. Hal ini lah yang menarik perhatian peneliti untuk membuktikan apakah 
benar bahwa totalitas kerja merupakan prediktor yang kuat dari kesejahteraan karyawan. 
Menurut Wellins, Bernthal, dan Phelps (2005) totalitas kerja berhubungan dengan tiga 
hal, yaitu kesenangan, belief, dan value. Karyawan yang merasa senang dan nyaman dengan 
pekerjaan mereka, akan memiliki totalitas kerja yang tinggi. Begitu pula, ketika karyawan 
merasa bahwa pekerjaannya bermakna dan bermanfaat, maka karyawan tersebut akan 
memiliki totalitas kerja yang tinggi. Karena itu, totalitas kerja dapat meningkatkan 
kesejahteraan subjektif karyawan. Senada dengan itu, Sonnentag (dalam Bakker & 
Oerlemans, 2012) mengungkapkan bahwa totalitas kerja merupakan suatu konsep yang 
berkaitan dengan kesejahteraan subjektif karyawan.Pertama, totalitas kerja merupakan 
pengalaman positif pada diri individu (Schaufeli et al., 2002). Kedua, totalitas kerja berkaitan 
dengan kesehatan yang baik dan afeksi kerja yang positif (Demerouti, Bakker, Jonge, 
Janssen, & Schaufeli, 2001; Rothbard, 2001). Ketiga, totalitas kerja membantu individu 
mengambil keuntungan dari pekerjaan yang membuat stress (Britt, Adler, & Bartone, 2001). 
Keempat, totalitas kerja memiliki kaitan yang positif terhadap komitmen kerja (Demerouti et 
al., 2001) dan diharapkan dapat meningkatkan performa dan kesejahteraan karyawan 
(Kahn, 1990). 
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Dari pemaparan tentang pentingnya kesejahteraan subjektif terhadap berbagai aspek, 
maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap pengaruh modal psikologis dan 
totalitas kerja terhadap kesejahteraan subjektif karyawan dengan hipotesis “Modal 
Psikologis dan Totalitas Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 
subjektif”. 
 
Metode  
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. X, sebuah perusahaan BUMN 
pertambangan di Jakarta. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 169 orang. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, 
dengan teknik accidental sampling. 
 Variabel dalam penelitian ini adalah kesejahteraan subjektif, modal psikologis, dan 
totalitas kerja.Kesejahteraan subjektif adalah cara individu mengevaluasi informasi atau 
kejadian yang dialami melibatkan proses kognitif yang aktif dan dipengaruhi oleh mood saat 
itu. Pendek kata, kesejahteraan subjektifmencakup evaluasi kognitif dan afektif. Modal 
psikologis merupakan kondisi perkembangan psikologi individu yang positif dengan karak-
teristik yang tergambar dalam empat komponen psikologi self-efficacy, optimisme, harapan 
dan resiliensi yang satu dengan yang lain memiliki benang merah dari kecenderungan 
motivasi untuk mencapai tujuan dan sukses. Totalitas kerja ialah konstrukmotivasional yang 
didefinisikan sebagai keadaan positif, terpenuhi, yang berhubungan dengan pikiran dalam 
bekerja terdiri dari semangat, dedikasi, dan keterlarutan dalam pekerjaan. 
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan subjektif, adalah 
modifikasi dan kombinasi dari skala FS (Flourishing Scale) yang terdiri dari 8 dari Ed Diener 
dan Robert Biswas-Diener (2009) dan skala SPANE (Scale of Positive and Negative Experience) 
yang terdiri dari 12 item untuk mengukur komponen afektif positif 6 item dan negatif terdiri 
dari 6 item. Kemudian, instrumen yang digunakan untuk mengukur modal psikologis 
adalah psychological capital Quessionare 12 (PCQ-12) yang dikembangkan oleh Luthans, 
Youssef dan Avolio (Luthans et al., 2007). Sedangkan instrumen yang digunakan untuk 
mengukur totalitas kerja adalah Utrecht Work Engagement Scale (UWES) 9 item yang 
dikembangkan oleh Balducci et al. (2010). Berdasarkan analisis CFA terhadap keseluruhan 
varibel yang ada didapat bahwa keseluruhan item dan dimensi penyusunannya bersifat 
multidimensional, artinya benar mengukur apa yang hendak diukur. Dari 20 item dari 
kesejahteraan subjektif diperoleh model fit dengan Chi-Square=117.54, df=96, P-value = 
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0.06694, RMSEA=0.037 dengan keseluruhan item dinyatakan signifikan. CFA terhadap 
PCQ-12 diperoleh model fit dengan Chi-Square=29.80, df=96, P-value=0.12349, 
RMSEA=0.046 dengan item-item penyusunan yang signifikan seluruhnya. CFA terhadap 
UWES-9 item diperoleh model fit dengan Chi-Square=24.52, df=19, P-value=0.17708, 
RMSEA=0.042 dengan item-item penyusun yang signifikan. 
Analisis data dilakukan dengan analisis regresi berganda. 
Hasil  
Subjek dalam penelitian ini adalah 169 karyawan PT. X. Berikut merupakan gambaran 
subjek dalam penelitian ini berdasarkan usia, jenis kelamin, dan lama bekerja sebagaimana 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. 
Gambaran Subjek Penelitian 
 Jumlah Persentase 
Usia   
21 - 40 Tahun 86 50.9 
41 – 60 Tahun 83 49.1 
Jenis kelamin   
Laki-Laki 119 70.4 
Perempuan 50 29.6 
Lama bekerja   
1 - 5 Tahun 25 14.8 
6 - 10 Tahun 73 43.2 
11 - 15 Tahun 18 10.65 
16-20 Tahun 18 10.65 
>21 Tahun 35 20.7 
Jumlah  169 100.0 
Tabel 1 memperlihatkan sebagian besar sampel dalam penelitian ini berada pada 
kategori dewasa awal (21-40 tahun) berjumlah 86 orang dengan presentase sebesar 50,9%, 
sedangkan pada kategori dewasa madya (41-60 tahun) berjumlah 83 orang dengan presentase 
49,1%. Selanjutnya, diketahui pula bahwa jumlah responden laki-laki memiliki presentase 
sebesar 70,4% (119 orang), responden perempuan dengan prosentase 29,6% (50 orang). Subjek 
terbanyak dengan demikian berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 119 orang (70,4%). 
Berikutnya dijelaskan gambaran subjek berdasarkan lama bekerja. Lama bekerja yaitu 
lamanya waktu pegawai bekerja pada suatu instansi yang dalam penelitian ini di-
kategorisasikan menjadi 5 bagian, yaitu responden yang telah bekerja antara 1 hingga 5 
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tahun, 6 hingga 10 tahun, 11 hingga 15 tahun, 16 hingga 20 tahun dan responden yang telah 
bekerja diatas 21 tahun. Seperti tampak pada Tabel 1 responden dalam penelitian ini 
didominasi oleh mereka yang telah bekerja selama rentang 6-10 tahun (43,2%), diikuti oleh 
mereka yang bekerja lebih dari 21 tahun (20,7%), kemudian yang bekerja selama 1-5 tahun 
(14,8%), dan paling sedikit adalah mereka yang bekerja selama 11-15 tahun dan 16-20 tahun 
(10,65%).  
 Selanjutnya dilakukan uji hipotesis.Langkah pertama dalam uji hipotesis adalah 
menguji skor R square untuk melihat besaran proporsi varian pengaruh variabel independen 
dan variabel dependen. Dari Tabel 2, R-Square sebesar 0.572 atau 57,2%. Artinya, proporsi 
varian dari kesejahteraan subjektif yang dijelaskan oleh modal psikologis (self-efficacy, 
optimisme, harapan, resiliensi) dan totalitas kerja (semangat, dedikasi, keterlarutan).adalah 
sebesar 57,2%, sedangkan 42,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini 
Tabel 2. 
R square 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 1 .756a .572 .553 6.68707 
a.  Predictors: (Constant), keterlarutan, self_efficacy, dedikasi, resiliensi, harapan, 
semangat, optimism 
Langkah kedua peneliti menguji apakah seluruh variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. Adapun hasil uji F dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. 
Anova Pengaruh Seluruh IV terhadap DV 
Model 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Regression 9602.094 7 1371.728 30.676 .000a 
Residual 7199.423 161 44.717   
1 
Total 16801.517 168    
a. Predictors: (Constant), keterlarutan, self_efficacy, dedikasi,  
resiliensi, harapan, semangat, optimisme 
b. Dependent Variable: KS 
Berdasarkan uji F pada tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai p (Sig.) pada kolom paling 
kanan adalah p=0.000 dengan nilai p<0.05. Jadi, dengan demikian hipotesis nihil yang 
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berbunyi “tidak ada pengaruh modal psikologis dan totalitas kerja terhadap kesejahteraan 
subjektif" ditolak.Artinya, ada pengaruh yang signifikan modal psikologis dan totalitas kerja 
terhadap kesejahteraan subjektif. Langkah selanjutnya, peneliti melihat koefisien regresi dari 
masing-masing IV. Jika sig <0,05 maka koefisien regresi tersebut signifikan yang berarti 
variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 
subjektif. Adapun besarnya koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 
terhadap kesejahteraan subjektif dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. 
Koefisien Regresi  
Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients Model 
B Std. Error Beta 
t Sig. 
(Constant) -2.310 3.916  -.590 .556 
Self_efficacy .139 .068 .139 2.055 .041* 
Optimisme .021 .072 .021 .287 .774 
Harapan .065 .070 .065 .933 .352* 
Resiliensi .024 .067 .024 .364 .717 
Semangat .324 .066 .324 4.884 .000* 
Dedikasi .346 .061 .346 5.638 .000* 
1 
Keterlarutan .126 .059 .126 2.141 .034 
a. Dependent Variable: KS 
*signifikan 
Berdasarkan koefisien regresi pada tabel 4, dapat diketahui bahwa terdapat empat 
varibel yang nilai koefisien regresinya signifikan, yaitu: (1) self-efficacy; (2) semangat; (3) 
dedikasi; (4) keterlarutan. 
Diskusi  
Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat meme-
ngaruhi kesejahteraan subjektif (subjectivewellbeing) karyawan. Kesejahteraan subjektif 
didefinisikan sebagai evaluasi individu tentang kehidupannya, termasuk penilaian kognitif 
terhadap kepuasan hidupnya serta penilaian afektif terhadap emosinya (Diener et al., 2005). 
Menurut Diener et al., (1999) seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang 
tinggi jika mereka merasa puas dengan kondisi hidup mereka, sering merasakan emosi 
positif dan jarang merasakan emosi negatif. Ketika seseorang mengkarakteristikkan atau 
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mencirikan suatu kehidupan yang baik maka ia akan membicarakan tentang kebahagiaan, 
kesehatan, dan umur yang panjang (Diener & Chan, 2011). 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah modal psikologis dan totalitas 
kerja. Penelitian sebelumnya terkait pengaruh modal psikologis dan totalitas kerja terhadap 
kesejahteraan subjektif memiliki hasil yang bervariasi.Dalam penelitian ini sendiri, jika 
dilakukan uji regresi secara simultan atau bersama-sama, kedua variabel tersebut memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif karyawan. Akan tetapi, ketika dilakukan 
uji signifikansi dari masing-masing dimensi, terdapat empat varibel yang nilai koefisien 
regresinya signifikan berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif karyawan, yaitu: (1) self-
efficacy; (2) semangat; (3) dedikasi; dan (4) keterlarutan.  
Hasil penelitian ini sangat menarik. Temuan dalam penelitian ini berbeda dengan 
pendapat yang dikemukan oleh Avey, Luthans, Smiths, dan Palmer (Avey et al., 2010) yang 
menunjukkan bahwa kesejahteraan dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah:self-
efficacy, optimisme, harapan, resiliensi. Selanjutnya, variabel-variabel tersebut oleh Avey et al., 
(2010) dieksplorasi sebagai komponen dari suatu konstruk psikologi yang disebut dengan 
modal psikologis. Menurut Avey et al., (2010) kapasitas-kapasitas positif yang dimiliki karya-
wan dalam sebuah organisasi memberikan pengaruh positif dalam mengembangkan perilaku 
kerja yang diinginkan tersebut, salah satunya adalah kesejahteraan subjektif.  
Akan tetapi, dalam penelitian ini dari varibel modal psikologis hanya ditemukan 
dimensi self efficacy saja yang signifikan berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif 
karyawan. Hasil penelitian ini senada dengan temuan penelitian Sen dan Hooja (2015) yang 
menemukan bahwa ternyata tidak seluruh dimensi dari modal psikologis yang memiliki 
hubungan signifikan dengan keseimbangan hidup sebagai bentuk lain dan ciri dari ke-
sejahteraan subjektif. Dalam penelitian tersebut Sen dan Hooja (2015) memperlihatkan 
hanya dimensi self-efficacy saja yang memiliki hubungan signifikan dengan keseimbangan 
hidup, sementara dimensi lain tidak.  
Dalam konteks penelitian ini, hasil dapat dipahami jika melihat pada setting 
organisasi PT X yang relatif mapan dalam memberikan perhatian bagi faktor-faktor ekstrin-
sik yang membentuk kesejahteraan. PT X dan perusahaan lainnya relatif terorganisir dengan 
baik dalam hal aturan-aturan dan tata kelola karyawan. Jenjang karir, rerata pendapatan, 
tunjangan asuransi, dan tunjangan hari tua bukanlah menjadi masalah bagi mereka. Dengan 
kata lain, dari sisi modalitas harapan, optimisme, dan tuntutan bagi resiliensi bukan menjadi 
hal yang menekan. Justru yang diperlukan agar mereka bisa bertahan dan tetap menjadi 
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bagian adalah tuntutan terhadap kemampuan. Oleh karenanya memang efikasilah yang 
menjadi pembeda bagi kesejahteraan. 
Dengan self-efficacy yang dimiliki seseorang dapat membuat perbedaan pada 
bagaimana orang merasa, berpikir, berperilaku, dan memotivasi diri. Bandura (1977) 
menjelaskan pentingnya self-efficacy sebagai keyakinan yang berfungsi sebagai serangkaian 
tindakan penting yang dapat memengaruhi motivasi, afektif, dan tindakan individu. 
Menurut Luthans et al., (2007) seseorang dengan self efficacy tinggi lebih cenderung memiliki 
minat intrinsik yang lebih besar dalam berbagai kegiatan, menetapkan tujuan yang 
menantang diri mereka sendiri dan menjaga komitmen yang kuat untuk mereka, serta 
meningkatkan dan mempertahankan usaha mereka dalam menghadapi kegagalan. 
Sebaliknya, menurut Kim-prieto dan Eid (2004) seseorang dengan self efficacy rendah akan 
menimbulkan depresi, kecemasan, burnout, kelelahan, perasaan dan pikiran tidak mampu, 
serta rendah diri.  
Sebuah studi oleh Rangriz (2013) mencatat adanya korelasi negatif antara self-efficacy 
dengan stres kerja. Penelitian lain tentang self-efficacy menunjukkan pola peningkatan self-
efficacy secara signifikan mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan karyawan 
(Klassen & Durksen, 2014). Self-efficacy dapat bertindak sebagai pelindung ketika stressor 
kerja tinggi sehingga dampak negatifnya berkurang (Salanova dalam Janjhua, Chaudhary, & 
Chauhan, 2014). Sebaliknya, tingkat self-efficacy yang rendah terkait dengan tingginya tingkat 
stres kerja dan rendahnya kesejahteraan (Grau, Salanova, & Peiro, 2001). 
Selanjutnya, dari dimensi-dimensi variabel totalitas kerja, ditemukan ketiga dimensi 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif karyawan, yaitu dimensi 
semangat, dedikasi, dan keterlarutan. Secara teoritis, totalitas kerja memang merupakan salah 
satu prediktor kuat dari kesejahteraan karyawan. Bakker dan Demerouti (2008) menyebutkan 
bahwa karyawan dengan totalitas kerja tinggi lebih sedikit mengalami psikosomatik di-
bandingkan mereka yang kurang memiliki totalitas kerja. Karyawan dengan totalitas kerja 
tinggi juga sering mengalami emosi positif, termasuk kebahagiaan, kesenangan, dan antusias-
me; mengalami kesehatan yang lebih baik; dan menularkan semangat kepada orang lain.  
Dimensi pertama dari totalitas kerja yang berpengaruh signifikanadalah semangat. 
Artinya, dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ketika karyawan yang memberikan 
curahan energi dan pikirannya selama bekerja akan memiliki kesejahteraan subjektif yang 
tinggi pula. Dalam hal ini, seorang karyawan yang mencurahkan mental dan energinya 
untuk pekerjaannya tentu tidak akan merasa terbebani dengan pekerjaannya. Karyawan 
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akan dengan senang hati menjalankan tugas-tugasnya untuk bekerja. Sehingga, wajar jika 
dimensi ini memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif. 
Dimensi kedua yang memberikan pengaruh signifikan adalah dedikasi. Temuan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan yang memberikan usaha yang lebih 
(extra effort) aktif terlibat, fokus terhadap pekerjaan, hadir secara fisik dan memberikan 
energi terhadap apa yang dikerjakan, akan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi.  
Dimensi dedikasi ini juga berkaitan dengan antusias karyawan terhadap pekerjaan-
nya. Menurut Rothmann (2008) antusias yang ditunjukkan karyawan pada pekerjaannya 
dapat mengurangi depresi dan stres selama bekerja. Hal ini karena dengan antusias, 
karyawan akan memiliki perasaan dan pikiran positif terhadap pekerjaannya. Dengan 
berkurangnya depresi dan stres selama bekerja, maka dengan sendirinya akan meningkat-
kan kesejahteraan subjektif.  
Dimensi ketiga yang memberikan pengaruh signifikan adalah keterlarutan.Temuan 
dalam penelitian ini justru menunjukkan semakin karyawan merasa terlarut dengan 
pekerjaannya, maka tingkat kesejahteraan subjektifnya akan semakin tinggi. Hal ini karena 
ketika seseorang larut dalam pekerjaannya, ia akan merasa senang dan akan menciptakan 
emosi positif ketika bekerja.  
Hasil inipun dapat dijelaskan dalam konteks kerja dan karakteristik pekerjaan 
karyawan PT X yang diteliti. Hampir seluruh karyawan merupakan pekerja dengan 
keahlian yang jelas dan sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Mereka adalah 
tenaga ahli dalam bidang pertambangan yang lebih banyak berada lapangan operasi dan 
mengatur pekerjaan sendiri sesuai dengan ritme operasi pertambangan. Fleksibilitas waktu, 
pekerjaan yang tidak monoton ditambah dengan kurangnya tekanan pada tuntutan 
kebutuhan yang mengganggu kesejahteraan, memberikan ruang bagi pemenuhan pekerjaan 
secara total. Mereka memperlihatkan dedikasi dan semangat melalui rasa senang dan 
perasaan positif dalam bekerja.Ini bisa terlihat dari masa kerja karyawan yang sebagian 
besar sudah lebih dari lima tahun. 
Perasaan senang yang dimiliki karyawan terhadap pekerjaannya dapat mengurangi 
tingkat stres kerja dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan tersebut. Misalnya, ketika 
karyawan merasa bahwa pekerjaannya sesuai dengan bidang ilmu yang dikuasainya, maka 
ia akan bekerja dengan perasaan senang. Perasaan senang yang muncul selama bekerja ini 
dapat menimbulkan emosi positif dan kesejahteraan. Temuan dalam penelitian ini 
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menunjukkan bahwa totalitas kerja dapat meningkatkan emosi positif selama bekerja 
sehingga memiliki kesehatan dan kesejahteraan yang lebih baik (Schaufeli & Bakker, 
2004).Totalitas kerja penting dimiliki karyawan karena mampu mempertahankan komitmen 
pegawai pada organisasi dan menjadi kunci kinerja (Freeney & Tiernan, 2006). 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan modal psikologis dan totalitas kerja terhadap kesejahteraan subjektif karyawanPT 
X. Kemudian, berdasarkan hasil uji hipotesis minor dari signifikansi masing-masing 
koefisien regresi terhadap dependent variable, terdapat 4 varibel yang nilai koefisien regresi-
nya signifikan, yaitu; (1) self-efficacy; (2) semangat; (3) dedikasi; (4) keterlarutan, sementara 3 
variabel lain tidak signifikan. Keempat variabel tersebut memberikan pengaruh positif 
terhadap kesejahteraan subjektif karyawan. 
Temuan dalam penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, namun 
tidak begitu saja dapat menggugurkan teori yang sudah ada tersebut, khususnya terkait 
dengan pengaruh modal psikologis terhadap kesejahteraan subjektif.Hal disebabkan karena 
perbedaan setting organisasi, budaya, dan karakteristik pekerjaan.Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan masukan yang positif bagi perusahaan/institusi dengan karakteristik dan 
setting organisasi yang serupa untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi kesejahteraan subjektif, khususnya modal psikologis dan totalitas kerja, 
karena organisasi yang berhasil adalah organisasi dimana karyawannya merasa sejahtera 
dalam bekerja.Pelatihan efikasi diri, motivasi dan totalitas kerja menjadi bagian penting bagi 
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan subjektif karyawan.Temuan ini sekaligus 
menjadi limitasi bagi penelitian ini dikarenakan masih terdapat faktor-faktor dan situasi 
kerja yang dapat memengaruhi. Oleh karena itu, perlu kiranya melihat lebih komprehensif 
pada setiap faktor yang memungkinkan dapat berpengaruh pada kesejahteraan subjektif.[] 
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